






3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain kausalitas. Desain ini 
digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat sekaligus mencari tahu 
bagaimana keterkaitan antara variabel dan masalahnya yang merujuk pada tujuan 
penelitian (Anwar, 2012). Desain kausal menguji hubungan yang bersifat sebab 
akibat, variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen 
(dipengaruhi). Penelitian ini dirancang untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi keputusan petani dalam pembelian benih padi dan faktor yang 
paling dominan dalam mempengaruhi keputusan petani dalam pembelian benih 
padi. 
 
3.2 Jenis Data 
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti di lapangan 
yang berkaitan dengan tujuan yang spesifik seperti wawancara langsung 
dengan responden yang disertai daftar kuisioner. 
2. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dan disusun oleh pihak lain, 
sehingga peneliti menjadi orang keduan atau ketiga dari pengumpul data 
tersebut misalnya data – data di Biro Pusat Statistik, data monografi desa, data 







3.3 Waktu dan Tempat 
Metode penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive atau secara 
sengaja di  Desa Mentaraman Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang pada 
bulan Agustus-September 2019. Pertimbangan daerah tersebut merupakan salah 
satu daerah yang cocok untuk daerah pertanian terutama tanaman padi namun hasil 
pertanian yang di dapat dari bertani padi rata-rata tetap dan tidak berkembang. 
 
3.4 Teknik Pengambil Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi di Desa Mentaraman 
Kecamatan Donomulyo dengan jumlah populasi sebanyak 150 petani padi. 
Populasi adalah jumlah keseluruhan yang merupakan hasil pengukuran atau 
perhitungan secara kualitatif maupun kuantitatif mengenai karateristik tertentu dari 
semua anggota atau sampel yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat - 
sifatnya. Pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dimana standart error 
sejumlah 10%. 
n =         N 
  N (d2) + 1 
n =    150 
150 (0.01) + 1 
n = 60 Responden   
Sampel adalah anggota populasi untuk mewakili populasi dan digunakan 
untuk menduga populasi. Pengambilan sampel sejumlah 60 responden yaitu petani 
di Desa Mentaraman Kecamatan Donomulyo. Pengambilan sampel ini 





adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yaitu dalam 
pembelian benih padi untuk ditanam, petani mempunyai informasi terhadap jenis 
padi, demikian para petani setelah membeli dan berdasarkan pengalaman yang ada 
dalam menanam jenis padi dapat mengevaluasi terhadap variabel yang ada. 
(Sugiyono, 2015).  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini data yang diambil dari responden melalui kuisioner 
kombinasi antara terbuka (open endeed question) dan pertayaan tertutup (close 
endeed question). Metode pengumpulan data ini menggunakan kuisioner, 
wawancara untuk mendapatkan informasi. Jawaban yang terkumpul dari responden 
akan diberi skor. Berdasarkan permasalahan dan tujuan maka data yang diperoleh 
melalui wawancara dan kuisioner yang berdasarkan variabel yang dibuat yaitu 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
 
3.6 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan metode kuantitatif. Metode deskriptif digunakan untuk mengetahui 
karakteristik petani. Data secara kuantitatif diolah dengan analisis Regresi Linier 
Berganda. 
 
3.6.1 Uji Kelayakan Instrumen 
Uji kelayakan instrumen digunakan untuk memastikan apakah data yang 





kuesioner yang digunakan. Kuesioner bersifat valid atau tidak. Peneliti 
menggunakan 50 kuesioner untuk menguji instrumen. Uji instrumen digunakan 
untuk dua metode yaitu uji validitas dan uji reliabilitas dengan bantuan sistem 
SPSS. 
a. Validitas  
Validitas adalah suatu standart ukuran yang menunjukan kecermatan dan 
ketepatan dalam penelitian. Data valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan 
dan mampu mengungkapkan data dari suatu variabel yang diteliti secara tepat. 
Suatu indikator dikata valid, apabila n = 100 dan α = 0,05, maka t tabel = 0,195 
adapun ketentuan sebagai berikut: 
Nilai t hitung > t tabel (0,195) = valid 
Nilai t hitung < t tabel (0,195) = tidak valid 
b. Realiabilitas 
Realiabilitas merupakan suatu keandalan yang cukup dipercaya dan 
digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur konsistensi. Realiabilitas sebuah 
kuisioner yang dinyatakan realiabel sehingga data yang didapat dari pengukuran 
dengan kuisioner bisa mewakili sebuah subjek yang diteliti. Alpha Cronbach 
sebuah alat ukur yg digunakan dalam mengukur realibiabilitas. Suatu variabel bisa 
dikatakan reliabel adalah: 
Nilai α ≥ 0,60 = reliabel 









3.6.2 Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan 
berdistribusi normal dan dalam model tidak mengandung multikolienaritas, 
heteroskeditas, autokorelasi (Aprianti, 2017) 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel terikat dan 
bebas berdistribusi normal atau tidak Dama (2016). Model regresi yang baik 
adalah model yang memiliki ditribusi data normal atau mendekati normal. 
Pengujian distribusi data normal atau tidak dapat dilakukan dengan metode 
grafik yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya, 
metode statistik menggunakan one sample kolmogrov smirnov untuk 
mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi normal dengan 
signifikan lebih dari 0,5 (Lawendatu, Kekenusa, & Hatidja, 2014). 
2. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah suatu hubungan linier yang sempurna 
antara beberapa variabel independen. Uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah regresi yang digunakan terdapat korelasi antara variabel 
independen Dama (2016). Nilai yang digunakan untuk menunjukkan nilai 
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF> 10. Menurut Jayanti, 
Yuniarta, & Julianto (2017) multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan variabel bebas yang satu dan yang lain, apabila nilai 
VIF lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi 





3. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 
kinier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode satu 
dengan kesalahan pada periode sebelumnya yang biasa terjadi karna 
penggunaan data time series. Masalah autokorelasi terjadi jika ada korelasi.  
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
regresi terjadi perbeaan variance dari residual pengamatan ke pengamatan 
lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas, 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dari ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatter plot antara Z prediksi dan S residual. Metode 
yang digunakan uji ini adalah garfik dan statistik. Metode grafik dapat 
dilihat melalui titik titik yang menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada 
sumbu Y tanpa membentuk suatu pola maka tidak ada heteroskedastisitas. 
Metode statistik dilakukan dengan uji glesjer yang dilakukan dengan 





3.6.3 Variabel yang Digunakan Dalam Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y), variabel bebas terdiri dari variabel harga, promosi, kualitas 
produk, pendidikan, pendapatan, dan pengaruh lingkungan sedangkan variabel 
terikat merupakan variabel keputusan petani dalam pembelian benih padi. 
1. Harga (XI) 
2. Promosi (X2) 
3. Kualitas Produk (X3) 
4. Pendidikan Petani (X4) 
5. Pendapatan Petani (X5) 
6. Pengaruh Lingkungan (X6) 
3.6.4 Regresi linier berganda 
Menganalisis pengaruh variabel bebas (X) yaitu harga, kualitas produk, 
promosi, pendapatan, pendididkan, pengaruh lingkungan terhadap keputusan 
pembelian petani (Y) dalam pembelian benih padi menggunakan metode regresi 
liner berganda. 
Analisis analisis regresi linier berganda dapat diekspresikan dalam bentuk  
rumus sebagai berikut:  
Y = a + b1 X1 + b2X2 +b3 X3 +b4 X4+ b5X5 + b6X6 + e 
Dimana:  
Y = Keputusan Petani Dalam Pembelian Benih Padi 
a= Konstanta  
b1 = Koefesien Regresi masing-masing variabel independent  
X1 = Variabel harga 





X3= Variabel kualitas produk 
X4 = Variabel pendidikan petani 
X5 = Variabel pendapatan petani 
X6 = Variabel pengaruh lingkungan  
∈= Error 
 
a. Analisis Koefisien Determinasi  
         Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variable dependen. Koefisien  determinasi 
bernilai ( 0 < 2R  < 1 ). 2R  yang bernilai kecil dapat diartikan kemampuan variable 
independen dalam menjelaskan variable dependen amat terbatas. 2R  bernilai 
mendekati satu berarti variasi variable independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Dama, 
2016). 
 
3.6.5 Uji Parsial (F hitung) 
  Uji F digunakan untuk mengetahui atau menguji apakah koefisien regresi 
yang didapat signifikan atau tidak. Uji f digunakan untuk menguji  koefisien regresi 
secara bersama-sama yaitu antara X1, X2, X3, X4 terhadap Y. Uji f menunjukkan 
apakah seluruh variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 









3.6.6 Uji Simultan (t hitung) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas (X) 
secara parsial terhadap variabel terikat (Y). Langkah-langkah uji t adalah sebagai 
berikut: 
a. Merumuskan hipotesis 
H0 : Ba < 0, tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 
(Y) 
Ha : Bo > 0, ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel (Y) 
b. Menentukan signifikan  
Untuk menentukan nilai t statistik tabel dapat menggunakan tingkat 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan ( degree of freedom). df = (n-k-1) 
c. Menentukan  kriteria pengujian 
Probabilitas  > 0,05, maka Ho diterima 
Probabilitas  < 0,05, maka Ho ditolak. 
 
3.7 Pengukuran Variabel 
Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan 
yang lainnya yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
apa adanya. Tujuan dari metode diskriptif ini adalah untuk eksplorasi dan klarifikasi 
mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan 
sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti antara 





adanya. Tujuan pembahasan penelitian ini yaitu untuk mengambarkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi petani dalam membeli benih padi di Kecamatan Donomulyo.  
  Penelitian kuantitatif menggunakan teknik analisa data yang sudah jelas, 
yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan. Teknik analisa data yang digunakan adalah menggunakan 
metode statistik yang sudah tersedia dan dengan menggunakan skala pengukuran. 
Teknik pengukuran data ini menggunakan menggunakan skala likert, skala 
ini dipakai dengan pertimbangan umumnya skala likert mudah disusun, mudah 
administrasinya dan responden mudah memahami. Pengukuran skala likert ini 
langsung berhubungan dengan variabel bebas (Y) dan variabel terikat (X). Cara 
pengukurannya langsung mengajukan pertanyaan ke responden kemudian diminta 
memberi jawaban a. sangat setuju, b. setuju, c. cukup setuju, d. tidak ada 
pendapat/netral, e. Sangat kurang setuju. Masing-masing jawaban akan diberi skor 
mulai dari 5 sampai 1. 
 Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial Sugiyono (2014). Keperluan dalam 
analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya: 
Tabel 3.1 Skala Likert 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-ragu  3 
Tidak setuju 2 






Dalam pengukuran skala Likert subjek diindikasikan berdasarkan tingkatan 
berbagai pernyataan yang berkaitan dengan perilaku suatu objek. Keseluruhan nilai 
pernyataan tersebut kemudian digabung sehingga dapat diperoleh nilai total  yang 
menggambarkan objek yang diteliti.  
 
 
 
 
 
 
 
